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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik persampahan dan bentuk pengelolaan
persampahan serta prospek pengembangannya pada perkantoran di Kelurahan Paropo. Metode
pengambilan data berupa survei lapangan dengan cara melakukan pengambilan sampel sampah di
lapangan dan wawancara dengan beberapa pihak yang terkait. Hasil penelitian di lapangan
menunjukkan bahwa untuk karakteristik persampahan di Kelurahan Paropoi, jenis sampah yang
paling banyak adalah sampah kering, yaitu antara 32,97 hingga 80,97 persen, sedangkan yang paling
sedikit adalah sampah basah, yaitu antara 19,03 hingga 67,03 persen. Dan untuk kondisi timbulan
sampah, pada Kantor Camat Panakkukang dengan jumlah pegawai sebesar 27 orang memiliki jumlah
timbulan sampah sebesar 0,1266 kg/hari/pegawai, adapun pada SMP Negeri 8 dengan jumlah warga
sekolah sebanyak 373 orang memiliki jumlah timbulan sampah sebesar 0,0315 kg/hari/orangi,
sedangkan Pasar Paropo dengan jumlah pedagang sebanyak 23 orang memiliki jumlah timbulan
sampah sebesar 0,3204 kg/hari/pedagang. Sehingga timbulan sampah per hari per orang yang paling
banyak di antara ketiga lokasi yang berada di Kelurahan Paropo adalah Pasar Paropo. Sistem
pengelolaan persampahan pada perkantoran di Kelurahan Paropo secara umum adalah sama, yaitu
terbagi atas timbulan sampah, pewadahan, pengumpulan, pemindahan/pengangkutan dan pembuangan
akhir sampah. Sehingga dapat dilihat bahwa sistem pengelolaan persampahan seperti proses
pemilahan dan 3R (reduce, reuse, dan recycle) masih sangat kurang diperhatikan pada kantor, sekolah
dan pasar di Keluraham Paropo.
Kata kunci: Sampah, Timbulan Sampah, Pengelolaan Sampah, Kelurahan Paropo Kota Makassar
Abstract
The objective of this study is to determine the characteristics and management of waste as
well as its development prospect in the offices of Paropo. Method of data collection used is field
survey by obtaining waste sample and conducting interviews with several related parties. The result
shows that the majority of waste in Paropo comprises of dry waste type which worth 32.97% to
80.97%, while wet waste comes at the least with only between 19.03% to 67.03%. Moreover, the sub-
district Panakkukang with 27 staff employees has heap of waste (waste generation) amounted 0.1266
kg/day/employee, SMPN 8 with 373 people contributes 0.0315kg/day/person, and traditional market
Paropo with 23 sellers contributes 0.3204 kg/day/seller. Therefore, the most contributor of waste
among those three locations is the traditional market Paropo. The waste management systems in
Paropo are similar in general which consist of waste generation, lugging, collection, transporting
and final disposal. It can be concluded that the management system of waste such as sorting process
and 3R (reduce, reuse, and recycle) are very least been aware off on office, school, and traditional
market in Paropo.
Keywords: waste, waste generation, waste management, district paropo, city of makassa
2PENDAHULUAN
Sampah merupakan konsekuensi
langsung dari kehidupan, sehingga
dikatakan sampah timbul sejak adanya
kehidupan manusia. Timbulnya bersamaan
dengan aktivitas manusia, mulai dari usaha
pengambilan sumber daya alam sebagai
bahan baku berlanjut menjadi bahan yang
siap untuk energi, bahan setengah jadi
untuk suatu barang dan aktivitas jasa
dalam mengonsumsi barang-barang
tersebut untuk mencapai kesejahteraan
hidup manusia.
Satu di antara masalah lingkungan
hidup yang cukup terasa di kota-kota besar
di dunia termasuk di Indonesia adalah
timbulnya pencemaran oleh sampah yang
merupakan hasil sampingan dari kegiatan
masyarakat. Pertumbuhan penduduk kota
yang tinggi serta meningkatnya kegiatan
pembangunan di berbagai sektor
merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah timbulan sampah.
Pengelolaan sampah yang belum maksimal
juga turut mempengaruhi jumlah timbulan
sampah dan volume sampah yang masuk
di TPA. Berdasarkan Pedoman Direktorat
Jenderal Cipta Karya, bahwa dengan
menerapkan konsep 3R untuk pengelolaan
persampahan mampu mengurangi volume
sampah yang masuk di TPA sekitar 20%
(Departemen PU, 1990). Target tersebut
sangat realistis karena dari total produksi
sampah di Indonesia, 80% diantaranya
merupakan sampah organik dan
diperkirakan 78% dari sampah tersebut
dapat digunakan kembali (Oetomo, 1997).
Berdasarkan Data Statistik
Persampahan Indonesia KNLH-RI (2008),
untuk populasi Indonesia sebanyak
232.656.251 orang, timbulan sampah yang
dihasilkan adalah sekitar 43.213.557 m3
per tahun dan yang masuk ke TPA hanya
sekitar 13,8 juta m3 per tahun, sedangkan
yang didaur ulang di sumber sampah
hanya sekitar 2,6% dari total keseluruhan
sampah yang ditimbulkan, didaur ulang di
TPS sekitar 2,01% dan didaur ulang di
TPA sekitar 1,6%. Dari data tersebut dapat
dilihat bahwa sampah-sampah yang
ditimbulkan tersebut belum tertangani
keseluruhan dan kebanyakan tidak dikelola
dengan baik sehingga akibatnya sering
ditemukan tumpukan sampah yang
menggunung di pinggir jalan, mengotori
selokan dan saluran air, dan lebih banyak
lagi yang mencemari sungai yang
menyebabkan penyakit.
Permasalahan pengelolaan sampah
ini juga terjadi di Kota Makassar yang
merupakan kota terbesar kesepuluh di
Indonesia menurut jumlah penduduknya,
yaitu sebesar 1.612.413 jiwa (Data Sensus
Penduduk Indonesia, 2013). Pada tahun
2010 jumlah timbulan sampah Kota
Makassar mencapai 3.781,23 m³/hari,
sedangkan yang tertangani adalah sebesar
3.373,42 m³/hari, yakni hanya 89,21
persen terhadap timbulan. Untuk tahun
2011 jumlah timbulan sampah mencapai
3.923,52 m³/hari, sedangkan jumlah
sampah tertangani mencapai 3.520,07
m³/hari, yakni hanya 89,72 persen
terhadap timbulan. Dan untuk tahun 2012
jumlah timbulan sampah mencapai
4.057,28 m³/hari, sedangkan jumlah
sampah tertangani mencapai 3.642,56
m³/hari, yakni hanya 89,78 persen
terhadap timbulan (Dinas Pertamanan dan
Kebersihan Kota Makassar, 2012). Dari
data tersebut dapat dilihat bahwa volume
sampah yang masuk di TPA Kota
Makassar masih cukup besar, sangat jauh
dari target pengurangan sampah yang
merupakan salah satu dari metode
pengelolaan sampah, yaitu 20% dari total
produksi sampah perhari.
Dari gambaran permasalahan ini,
sangat penting untuk melakukan kajian
lebih lanjut tentang upaya untuk
mengoptimalkan proses pengelolaan
sampah yang dihasilkan oleh kantor,
sekolah dan pasar di lingkungan
kelurahan, sehingga dapat mengurangi
volume sampah yang masuk ke TPA dan
3memaksimalkan penggunaan kembali
material serta energi yang dihasilkan dari
sampah.
Berdasarkan pada latar belakang,
maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui karakteristik
persampahan di Kelurahan Paropo
2. Untuk mengetahui pengelolaan
persampahan pada kantor, sekolah dan
pasar di Kelurahan Paropo.
3. Untuk mengetahui prospek
pengembangan pengelolaan sampah
pada kantor, sekolah dan pasar di
wilayah Kelurahan Paropo.
PENGERTIAN SAMPAH
Pada prinsipnya dari beberapa
pengertian sampah yang ada dalam batasan
ilmu pengetahuan, sampah adalah suatu
bahan yang terbuang atau dibuang dari
sumber hasil aktivitas manusia maupun




Klasifikasi sampah dan sumber-sumbernya
sangat diperlukan dalam perencanaan
sistem pengelolaan persampahan
khususnya dalam subsistem teknis
operasional terutama dalam hal
pengelolaan dan buangan akhir sampah.
Berdasarkan Pedoman Teknik Pengelolaan
Persampahan 2006 Direktorat Jendral
Cipta Karya, Direktorat PLP, membagi
klasifikasi sampah sebagai berikut.
1. Jenis-Jenis Sampah
Berdasarkan sifat kimia unsur
pembentukannya, terdapat 2 kategori
jenis sampah, yaitu:
1. Sampah organik, yaitu sampah
yang mengandung senyawa-
senyawa organik dan tersusun oleh
unsur-unsur karbon, hidrogen,
oksigen dan nitrogen. Contohnya
daun-daun, kayu, kertas, tulang,
sisa makanan, sayuran dan buah-
buahan.
2. Sampah anorganik, yaitu sampah
yang tidak mengandung senyawa
organik, umumnya sampah ini
sangat sulit terurai oleh
mikroorganisme. Contohnya kaca,
kaleng alumunium, debu, logam.
2. Sumber-Sumber Sampah
Sumber sampah dapat diklasifikasi
sebagai berikut :
1. Sampah dari pemukiman
2. Sampah dari pertanian dan
perkebunan
3. Sampah dari sisa banguna dan
konstruksi
4. Sampah dari perdagangan dan
perkantoran




komponen yang terdapat pada buangan
padat dan distribusinya. Biasanya
dinyatakan dalam persen berat (% berat),
berat basah atau berat kering. Data ini
penting untuk mengevaluasi peralatan
yang diperlukan, sistem, program dan
rencana manajemen persampahan suatu
kota. (Yenni Ruslinda; Timbulan,
Komposisi, dan Karakteristik Sampah).
Komposisi sampah dikelompokkan
atas sampah organik/sampah basah (sisa
makanan, kertas, plastik, tekstil, karet,
sampah halaman, kayu, dll) dan sampah
anorganik/sampah kering (bahan-bahan
kertas, logam, plastik, gelas, kaca, dan
lain-lain).
Dengan mengetahui komposisi
sampah dapat ditentukan cara pengolahan
yang tepat dan yang paling efisien
sehingga dapat diterapkan proses
pengolahannya. Penentuan komposisi
sampah berdasarkan SNI 19-3964-1994:
% komposisi sampah = B /BBS x 100%
(Sumber: Yenni Ruslinda; Timbulan, Komposisi,
dan Karakteristik Sampah)
dimana:
B = berat komponen sampah (kg)




yaitu sampah yang berasal dari
lingkungan perkantoran seperti sampah
organik, kertas, alat tulis-menulis
(bolpoint, pensil, spidol, dll), plastik
(seperti kemasan kopi dan botol
plastik), toner foto copy, kotak tinta
printer, baterai bekas, dan lain-lain
Gambar 1. Sampah Kantor
2. Sampah Sekolah
Sekolah sebagai tempat berkumpulnya
banyak orang dapat menjadi penghasil
sampah terbesar selain pasar, rumah
tangga, industri dan perkantoran.
Gambar 2. Sampah Sekolah
3. Sampah Pasar
Pasar umum memiliki jenis sumber
sampah yang lebih banyak
dibandingkan pasar khusus, yakni pasar
yang hanya memperjual belikan
kelompok barang tertentu, misalnya
pasar sayur dan ikan. Jenis barang yang
diperjual belikan dalam suatu pasar
mempengaruhi volume serta sifat dari
sampah yang dihasilkan. Sampah pasar
memiliki karakteristik khas, volumenya
besar, kadar air tinggi, serta mudah
membusuk




bahwa masalah sampah merupakan
konsekuensi pertambahan penduduk
perkotaan yang meningkat pesat. Namun,
di samping faktor populasi tersebut,
jumlah timbulan sampah juga dipengaruhi
oleh pendapatan, iklim, kebiasaan hidup,
tingkat pendidikan, kepercayaan maupun
budaya yang dianut, dan perilaku sosial
maupun perilaku publik.
Masalah sampah menjadi semakin
bertambah terutama bila tidak diikuti
dengan manajemen prasarana dan sarana
perkotaan yang memadai dan perilaku
masyarakat yang tepat (Bandara et al,
2007). Pengelolaan sampah seharusnya
dilihat sebagai suatu masalah bersama
yang sifatnya holistic (communal
troubles), yang tidak hanya tanggung
jawab pemerintah semata, dan bukan pula
sekedar masalah teknis dan teknologi saja.
Masing-masing komponen memiliki
peranan dalam mata rantai sistem
pengelolaan sampah.
Pengelolaan sampah bertujuan untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat dan
kualitas lingkungan serta menjadikan
sampah sebagai sumberdaya. Dari sudut
pandang kesehatan
lingkungan, pengelolaan sampah
dipandang baik jika sampah tersebut tidak
menjadi media berkembang biaknya bibit
penyakit serta sampah tersebut tidak
5menjadi medium perantara
menyebarluasnya suatu penyakit. Syarat
lainnya yang harus dipenuhi, yaitu tidak
mencemari udara, air, dan tanah, tidak
menimbulkan bau (tidak mengganggu nilai
estetis), tidak menimbulkan kebakaran dan
yang lainnya. Secara garis besar, kegiatan
di dalam pengelolaan sampah meliputi
pengendalian timbulan sampah,
pengumpulan sampah, transfer dan
transportasi, pengelolaan dan pembuangan
akhir (Kartikawan, 2007).
Gambar 4. Skema Teknik Operasional
Pengelolaan Persampahan
Pertama, penimbulan sampah (solid
waste generated) dari definisinya dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya sampah
itu tidak diproduksi, tetapi ditimbulkan.
Adapun besarnya timbulan sampah
berdasarkan sumbernya dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:




adalah semua perlakuan terhadap sampah
yang dilakukan sebelum sampah
ditempatkan di tempat pembuangan.
pengaruh yang signifikan terhadap
penanganan sampah pada tahap
selanjutnya. Kegiatan pada tahap ini
bervariasi menurut jenis sampahnya
meliputi pemilihan (shorting),
pemanfaatan kembali (reuse) dan daur
ulang (recycle). Tujuan utama dan
kegiatan di tahap ini adalah untuk
mereduksi besarnya timbunan sampah
(reduce).
Ketiga, pengumpulan (collecting)
adalah proses pengumpulan atau proses
pengambilan sampah mulai dari tempat
pewadahan/penampungan sampah dari
timbulan sampah sampai ke tempat
pengumpulan sementara/stasiun
pemindahan atau sekaligus ke tempat
pengumpulan akhir (TPA). Untuk
penentuan pewadahan disesuaikan dengan
sumber asal sampah.
Keempat, pemindahan dan
pengangkutan (transfer and transport)
adalah kegiatan pemindahan sampah dari
TPS menuju lokasi pembuangan
pengolahan sampah atau lokasi
pembuangan akhir TPA. Jenis-jenis
fasilitas transfer dan transport yang










6Sumber: Pernomo, H., 2006
Gambar 5. Alat Pengangkut Sampah
Kelima, pengolahan (treatment)
yang bergantung dari jenis dan
komposisinya, sampah dapat diolah.
Berbagai alternatif yang tersedia dalam
pengolahan sampah, diantaranya adalah:
1. Transformasi fisik, meliputi
pemisahan komponen sampah
(shorting) dan pemadatan
(compacting), yang tujuannya adalah
mempermudah penyimpanan dan
pengangkutan.
2. Pembakaran (incinerate), merupakan
teknik pengolahan sampah yang dapat
mengubah sampah menjadi bentuk
gas, sehingga volumenya dapat
berkurang hingga 90-95%. Meski
merupakan teknik yang efektif, tetapi
bukan merupakan teknik yang
dianjurkan. Hal ini disebabkan karena
teknik tersebut sangat berpotensi
untuk menimbulkan pencemaran
udara.
3. Pembuatan kompos (composting),
kompos adalah pupuk alami (organik)
yang dibuat dari bahan-bahan hijauan
dan bahan organik yang sengaja
ditambahkan untuk mempercapat
proses pembusukan, misalnya kotoran
ternak, bisa ditambhkan pupuk buatan
pabrik, seperti urea
4. Energy recovery, yaitu informasi
sampah menjai energi, baik energi
panas maupun energi listrik.
Keenam, pembuangan akhir, pada
prinsipnya, pembuangan akhir sampah
harus memenuhi syarat-syarat kesehatan
dan kelestarian lingkungan. Teknik yang
saat ini dilakukan adalah open dumping, di
mana sampah yang ada hanya di
tempatkan di tempat tertentu, sehingga
kapasitasnya tidak lagi memenuhi. Teknik
ini sangat berpotensi untuk menimbulkan
gangguan terhadap lingkungan. Teknik ini
sangat berpotensi untuk menimbulkan
gangguan terhadap lingkungan. Teknik
yang direkomendasikan adalah dengan





(REDUCE, REUSE, DAN RECYCLE )
Mengenai konsep 3R, Sadoko (1993)
mengemukakan sebagai berikut, reduce
adalah metode pengelolaan dengan
mengurangi volume sampah. Kegiatan ini
disebut juga tindakan pencegahan sampah,
dilakukan dengan cara mengonsumsi
barang lebih sedikit dan tidak banyak
menggunakan kemasan. Pada umumnya
kemasan yang lebih besar menghasilkan
sampah lebih sedikit dibandingkan dengan
kemasan yang lebih kecil dan memiliki
kecenderungan sekali pakai. Reuse adalah
salah satu teknik pengolahan
menggunakan barang kembali yang telah
dipakai tanpa melalui proses pengubahan.
Barang yang tidak dapat digunakan lagi
dapat disumbangkan kepada orang lain
atau menjualnya. Recycle adalah salah satu
teknik pengolahan mendaur ulang barang
yang tidak terpakai dengan malalui sesuatu
proses, misalnya kertas daur ulang yang
diperoleh dari kertas-kertas bekas.
7POLA DAN RENCANA
PENGELOLAAN SAMPAH
Salah satu cara mengurangi jumlah
sampah adalah dengan melakukan
pengolahan sampah. Saat ini penggunaan
sampah hanya dilakukan melalui kegiatan
pemulungan sampah (daur ulang) yang
secara sporadic telah dilakukan oleh sektor
informal (pemulung). Kegiatan daur ulang
sampah sudah dimulai sejak beberapa
tahun terakhir ini yang biasanya dilakukan
oleh para pemulung. Para pemulung
melaksanakan kegiatan pemungutan
sampah hampir di seluruh subsistem
pengelolaan sampah.
Adapun untuk rencana pengelolaan
sampah disajikan pada bagan alir di bawah
ini:
Gambar 6. Rencana Pola Pengelolaan
Sampah
1. Timbulan Sampah
Dalam membuat suatu perencanaan
pengelolaan persampahan, terlebih
dahulu harus diketahui seberapa besar
timbulan sampah yang dihasilkan oleh
suatu sumber sampah misalnya rumah
tangga, perkantoran, pasar, kawasan,
dsb.
2. Pemilahan
Menurut UU No. 18 tahun 2008
tentang pengelolaan sampah,
pemilahan sampah, yaitu bentuk
pengelompokan dan pemisahan
sampah sesuai dengan jenis, jumlah,
dan/atau sifat sampah. Pemilahan
sampah harus dilakukan mulai dari
sumber sampah dihasilkan dan
sebaiknya dilakukan di semua lokasi
sumber sampah. Di mana setiap
sumber sampah minimal melakukan
pemisahan dalam pengumpulan
sampah yaitu:
a. sampah organik, seperti sisa
makanan




pencampuran antara kedua jenis
sampah yang telah dipilah, maka perlu
adanya pewadahan untuk masing-
masing jenis sampah tersebut.
Pewadahan juga dimaksudkan agar




mengambil sampah yang telah
ditempatkan dalam wadah yang telah
dipilah tadi. Pengumpulan dilakukan
dengan menggunakan truk sampah.
5. Tempat Pengumpulan Sementara
(TPS)
Tempat penampungan sampah
sementara berfungsi sebagai tempat
mengumpulkan seluruh sampah untuk
satu lokasi sumber sampah. Tempat
penampungan sementara tiap sumber






















8permanen berukuran 1,5 m x 1,5 m x
1 m. Sebaiknya TPS ditempatkan di




Pengangkutan sampah yang dilakukan
mulai dari TPS ke TPA menggunakan
mobil bak terbuka berupa drum truk
atau container. Sampah yang diangkut
adalah sisa sampah yang tidak diolah
atau dijual.
7. Strategi Pengembangan Sistem
Untuk membuat suatu perencanaan
diperlukan pemikiran dan visi yang
jauh ke depan sehingga perencanaan
yang dibuat tidak terhambat oleh
masalah-masalah yang akan terjadi di




a. memberikan informasi dan
meneruskan informasi secara
umum dan terbuka melalui media
massa dan elektronik,
b. melakukan komunikasi dua arah
(dialog) secara langsung antara
pihak kebersihan kota dengan




c. mengembangkan suatu program
yang dapat dilakukan oleh tiap
perusahaan atau lokasi sumber





Penelitian ini dilaksanakan selama
sepekan (7 hari), yaitu dimulai pada
tanggal 16 Februari 2015 hingga 21
Februari 2015. Sedangkan untuk lokasi
kegiatan penelitian dilakukan pada kantor,
sekolah dan Pasar di Kelurahan Paropo,
yang meliputi:
1. Kantor Camat Panakkukang
Gambar 7. Lokasi Kantor Camat
Panakkukang
2. SMP Negeri 8
Gambar 8. Lokasi SMP Negeri 8
3. Pasar Paropo
Gambar 9. Lokasi Pasar Paropo
Kegiatan penelitian ini menggunakan data
primer dan data sekunder. Pengumpulan
data primer didapat dari survei lapangan
dan wawancara. Survei lapangan yaitu
pengamatan keadaan lapangan secara
9visual yang bertujuan untuk mengamati
kondisi yang terdapat di lapangan dan
melakukan sampling sampah di setiap
tempat yang menjadi lokasi penilitian di
Kelurahan Paropo Kota Makassar,
Sedangkan wawancara di lakukan pada
stakeholder. Adapun cara pengambilan
sampel di lapangan, yaitu sebagai berikut:
 Jumlah populasi yang masuk dalam
pengambilan sampel sebanyak 423
orang (total  dari 3 lokasi)
 Karasteristik sampah yang diambil
sebagai sampel yaitu sampah kertas,
plastik, dan sampah dapur/sisa
makanan.
 Langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut:
1. Memilah jenis sampah berdasarkan
jenisnya dalam hal ini, sampah
basah (sampah dapur/sisa
makanan) serta sampah kering
(kertas dan plastik) di kantor yang
menjadi lokasi penelitian;
2. Memasukkan sampah yang telah di
pilah ke dalam kantong plastik;
3. Menghitung volume sampah
dengan cara memasukkan sampah
yang telah dipilah ke dalam kotak
sampling yang berukuran 44 cm x
37 cm x 41 cm;
4. Menimbang berat sampah dengan
menggunakan timbangan tangan
duduk;
5. Mencatat hasil timbangan dalam
tabel data sampah.
Pengumpulan data sekunder
dilakukan melalui survei sekunder pada
instansi-instansi terkait. Tujuan metode
pengumpulan data ini adalah untuk
mendapatkan peta, peraturan, pedoman
pelaksanaan dan aturan-aturan standar
yang telah dikeluarkan oleh instansi-
instansi yang terkait dengan ruang lingkup
studi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Geografis Kelurahan Paropo
Kelurahan Paropo merupakan
salah satu dari 11 kelurahan di
kecamatan Panakkukang yang
berbatasan dengan Kelurahan
Panaikang dan Kelurahan Pampang di
sebelah utara, Kelurahan Tello Baru di
sebelah timur, Kelurahan Karampuang
dan Kelurahan Tamamaung di sebelah
barat laut, serta Kelurahan Pandang dan
Kelurahan Masale di sebelah barat.
Kelurahan Paropo merupakan daerah
bukan pantai dengan topografi
ketinggian antara permukaan laut.
Menurut jaraknya, letak masing-masing
kelurahan dan kecamaatan berkisar 1
km sampai dengan 5-10 km.
Berdasarkan data dari BPS
Kecamatan Panakkukang dalam angka
2012, Kelurahan Paropo memiliki 52
RT dan 10 RW dengan total luas
wilayah secara keseluruhan, yaitu 1,94
km2. Adapun jumlah KK di Kelurahan
Paropo sebanyak 3.080 rumah tangga.
Kondisi Pengelolaan Sampah di
Kelurahan Paropo
Tingkat pengelolaan sampah yang
dilakukan di Kelurahan Paropo bisa
dikatakan masih relatif kecil karena
sampah yang berasal dari kantor hanya
dikumpul pada suatu tempat kemudian
diangkut dengan menggunakan armada
truk pengangkut sampah, baik berupa
dump truck maupun arm roll truck. Hal ini
bisa saja disebabkan karena jenis sampah
yang dihasilkan dari perkantoran hanya
sedikit, yaitu sampah kertas, plastik dan
sedikit sisa makanan karyawan.
Dari cakupan lokasi penelitian hanya
mengambil 3 lokasi, yaitu Kantor Camat
Panakkukang, SMP Negeri 8, serta Pasar
Paropo. Pada umumnya sistem
pengelolaan persampahan di ketiga kantor
tersebut adalah sama, yaitu terbagi atas
timbulan sampah, pewadahan,
pengumpulan, pemindahan/pengangkutan
dan pembuangan akhir sampah.
1. Timbulan sampah
Jenis sampah di Kantor Camat
Panakkukang, SMP Negeri 8 dan Pasar
Paropo terdiri dari sampah kertas,
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plastik, dan sampah sisa dapur. Adapun
tabel rekapitulasi timbulan sampah rata-
rata per hari pada ketiga kantor ini
disajikan pada tabel di bawah ini:




















1,45 1,07 0,9 3,42
2 SMP
Negeri 8 5,71 3,82 2,24 11,77
3 Pasar
Paropo 0,32 2,11 4,94 7,37
Jumlah (kg) 7,48 7 8,08 22,56
Sumber: hasil analisis, 2015
Dari tabel di atas diperoleh rata-
rata jumlah sampah terbesar adalah sisa
dapur sedangkan yang terkecil adalah
sampah plastik. Adapun grafik
rekapitulasi timbulan sampah rata-rata
per hari di tiap kantor adalah sebagai
berikut:
Gambar 10. Grafik Rekapitulasi
Sampah Kantor Camat Panakkukang
Gambar 11. Grafik Rekapitulasi
Sampah SMP Negeri 8
Gambar 12. Grafik Rekapitulasi
Sampah Pasar Paropo
Dari grafik di atas dapat dilihat
bahwa produksi sampah terbanyak
adalah SMP Negeri 8. Hal ini
disebabkan karena beberapa faktor, di
antaranya adalah besar kecilnya suatu
lokasi dan jumlah orang dalam lokasi
tersebut.
Hal ini juga bisa dilihat pada
perhitungan rasio jumlah sampah rata-
rata per hari dengan jumlah pegawai per
kantor yang menghasilkan jumlah
timbulan sampah per hari per pegawai.
Untuk rekapitulasi dari jumlah timbulan
sampah yang dihasilkan per hari per
pegawai dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:
Tabel 3. Rekap Timbulan Sampah Rata-























Paropo 7,37 23 0.3204
Sumber: hasil analisis, 2015
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Dari tabel di atas dapat diliat
bahwa untuk Kantor Dinas Catatan
Sipil memiliki jumlah timbulan sampah
sebesar 0,1266 kg/hari/pegawai dan
untuk SMP Negeri 8 sebesar 0,0315
kg/hari/siswa dan guru. Sedangkan
jumlah timbulan sampah untuk Pasar
Paropo, yaitu sebesar 0,3204
kg/hari/pedagang.
Gambar 13. Timbulan Sampah Basah
(sisa dapur)
Sumber: Dokumentasi Survey di Lapangan
Gambar 14. Timbulan Sampah Kering
(sampah kertas dan plastik)
Sumber: Dokumentasi Survey di Lapangan
2. Pewadahan
Pewadahan sampah di Kantor
Camat Panakkukang dan SMP Negeri 8
dilakukan dengan menggunakan bak
sampah plastik atau potongan drum
yang ditempatkan di belakang gedung.
Sedangkan untuk Pasar Paropo
memilliki tempat pembuangan sampah
sementara (TPS) berupa kantong plastik
dan karung yang disediakan untuk
sampah kertas, sampah plastik dan
sampah basah.
Gambar 15. Pewadahan Sampah
Sumber: Dokumentasi Survey di Lapangan
3. Pengumpulan
Pengumpulan sampah di tiap
lokasi pihak kebersihan di masing-
masing lokasi itu sendiri. Sampah
dikumpul pada drum maupun pada TPS
yang telah tersedia di kantor masing-
masing.
4. Pengangkutan
Pengangkutan sampah kantor ke
TPA Antang dilakukan oleh Dinas
Kebersihan Kota Makassar dengan
menggunakan 1 kontainer dengan
kapasitas 6 m3/hari. Pengangkutan
sampah dilakukan setiap hari mulai
pukul 06.00-08.00 WITA. Karakteristik
sampah di suatu wilayah sangat penting
untuk diketahui guna mendapatkan
volume serta potensi sampah yang bisa
didaur ulang dan untuk
mengidentifikasi permasalahan pada
pengelolaan sampah. Karakteristik
sampah diperoleh dengan cara
penelitian langsung ke lokasi.
Komposisi Sampah
Karakteristik dan berat jenis sampah
masing-masing lokasi di Kelurahan Paropo
dapat dilihat pada tabel rekapitulasi di
bawah ini
Tabel 4. Rekapitulasi Karakteristik dan


















Sumber: hasil analisis, 2015
Tabel 5. Rekapitulasi Karakteristik dan

















Sumber: hasil analisis, 2015
Tabel 6. Rekapitulasi Karakteristik dan





















Dari data analisis di atas dapat dilihat
bahwa jumlah timbulan sampah yang
dihasilkan oleh Kantor Camat
Panakkukang di Kelurahan Paropo
adalah masih dalam keadaan normal.
Walaupun masih dalam keadaan batas
normal menurut standar yang ada,
sebaiknya timbulan sampah tersebut
tidak langsung dibuang ke TPA,
semestinya ditambahkan beberapa
proses dalam sistem pengelolaannya,
seperti proses pemilahan dan proses 3R
1. Pengendalian Timbulan Sampah
Peningkatan jumlah timbulan
sampah suatu kantor dapat dipengaruhi
oleh jumlah karyawan/pegawai yang
ada pada kantor tersebut. Semakin
banyak jumlah karyawan/pegawainya,
semakin besar pula jumlah timbulan
sampah yang dihasilkan. Oleh karena
itu, dalam pelaksanaan sistem
pengelolaan sampah pada suatu kantor
diperlukan juga pengendalian timbulan
sampah dengan cara menghitung rasio
antara jumlah sampah yang ditimbulkan
dengan jumlah pegawai yang dimiliki
oleh suatu kantor. Setelah dihitung
rasio-nya kemudian dibandingkan
dengan standar jumlah timbulan
sampah per hari per pegawai. Jika
nantinya diperoleh hasil yang melewati
standar dari jumlah timbulan yang ada
maka segera dicari penyebabnya
sehingga dapat dicarikan solusi agar
jumlah timbulan sampah yang
dihasilkan dalam suatu kantor per hari
tidak terlalu banyak, paling tidak di




dilakukan oleh setiap karyawan di
semua kantor yang ada di Kecamatan
Rappocini, di mana setiap kantor
minimal melakukan pemisahan dalam
pengumpulan sampah meliputi:
a. sampah basah/organik, seperti sisa
makanan
b. sampah kering/anorganik, seperti
plastik dan botol
Dalam hal ini dibutuhkan juga
kesadaran dari dalam diri pegawai
sendiri dalam melakukan pemilahan
sampah, selain dari pihak kantor yang
menyediakan pewadahan dalam
pemilahan sampah tersebut. Salah satu
yang bisa dilakukan untuk penyadaran
diri pegawai, yaitu pihak pimpinan
kantor melakukan suatu kegiatan atau
kampanye mengenai pentingnya
pemilahan sampah oleh masing-masing
pegawai dalam kantor, sehingga para
pegawai bisa lebih menyadari betapa
pentingnya dilakukan pemilahan
sampah mulai dari diri pegawai
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tersebut. Bahkan untuk pengendalian
pemilahan sampah, pimpinan kantor
bisa membuat undang-undang
tersendiri, misalnya dengan
memberikan denda jika didapatkan ada
pegawai yang tidak membuang sampah




pencampuran antara kedua jenis
sampah yang telah dipilah, maka perlu
adanya pewadahan untuk masing-
masing jenis sampah tersebut.
Pewadahan juga dimaksudkan agar
tidak dilakukan pemilahan lagi di TPS
dan TPA. Pewadahan dapat
menggunakan bak sampah dari
potongan drum atau bak sampah
plastik. Bak sampah ini diberi tanda
atau kode agar lebih mudah dikenali.
Gambar 17. Contoh Pewadahan
Sampah
Penggunaan wadah diberlakukan
untuk semua kantor dan ditempatkan di
berbagai tempat di dalamnya agar lebih
mudah dilakukan pengumpulan
sampah. Peran pimpinan suatu kantor




pihak kebersihan masing-masing kantor
itu sendiri dengan mengambil sampah
yang telah ditempatkan dalam wadah.
Pengumpulan harus dilakukan setiap
hari dengan alasan menghindari
terjadinya penumpukan sampah pada
tempat sampah sehingga sampah tidak
tercecer di mana-mana. Adapun jika
kantornya besar atau memiliki jumlah
timbulan yang banyak, maka
pengumpulan dilakukan dengan
menggunakan truk sampah. Untuk truk
sampah, maka perlu memperhatikan
waktu pengangkutan, yaitu sebaiknya
pengangkutan sampah tidak dilakukan
pada jam operasional atau jam padat
pengguna jalan supaya tidak
menggangu pengguna jalan dengan
aroma busuk dari sampah dan tidak
membuat kemacetan serta perlu juga
melihat umur dari truk sampah tersebut
sehingga tidak menghambat waktu
pengangkutannya karena kecepatan truk
sampah yang sudah tidak maksimal.
5. Memaksimalkan Konsep 3R (reduce,
reuse, dan recycle)
Dari hasil analisis di atas dapat
dilihat bahwa untuk perkantoran yang
ada di Kecamatan Rappocini
menghasilkan sampah kering atau
anorganik yang lebih besar
dibandingkan dengan sampah basah
atau organik. Jadi, untuk prospek
pengembangannya sebaiknya
memaksimalkan konsep 3R ini, yang
meliputi reduce, reuse, dan recycle
pada setiap kantor yang ada di
kecamatan ini. Jadi, untuk ke depannya
sebaiknya setiap kantor bisa
melaksanakan konsep 3R ini.
Di mana untuk reduce, yaitu
dengan cara membeli peralatan
perkantoran yang tidak sekali pakai
atau bisa digunakan berkali-kali,
sehingga dapat mengurangi jumlah
timbulan sampah yang dihasilkan.
Kemudian untuk reuse, yaitu
menggunakan barang yang sudah tidak
terpakai lagi contohnya, kertas yang
sudah dicetak kemudian tidak terpakai
lagi dan masih kosong dibalik kertas
tersebut bisa digunakan kembali dibalik
kertasnya untuk mencetak maupun
untuk menulis sehingga bisa
mengurangi timbulan jenis sampah
kertas yang merupakan jenis sampah
terbanyak yang ditimbulkan pada
sebuah kantor. Sedangkan untuk
recycle yaitu mendaur ulang sampah
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atau barang yang tidak terpakai pada
kantor tersebut menjadi barang yang
berguna melalui suatu proses, misalnya
sampah organik (sisa makanan atau
sampah daun) yang ditimbulkan pada
kantor dapat didaur ulang menjadi
pupuk kompos atau untuk sampah
organik (contohnya kertas), yaitu
mendaur ulang kertas-kertas bekas
menjadi kertas buram yang kemudian
bisa digunakan kembali pada kantor
tersebut. Kemudian hasil dari recycle
ini juga jika tidak bisa dimanfaatkan
langsung oleh kantor maka bisa dijual
sehingga bisa digunakan untuk
tambahan biaya operasional sistem
pengelolaan sampah.
6. Tempat Pengumpulan Sementara (TPS)
Tempat pengumpulan sementara
berupa tempat sampah permanen yang
umumnya berukuran 1,5 m x 1,5 m x 1
m, yang berfungsi untuk
mengumpulkan seluruh sampah pada
satu lokasi sumber sampah. Jika masih
terdapat sampah yang masih bisa
digunakan, dilakukan pengepakan
untuk selanjutnya dijual pada
pengumpul sampah. Hasil dari
penjualan tersebut bisa digunakan untuk
biaya operasional petugas kebersihan.
Sampah yang tidak bisa
dimanfaatkan atau digunakan kembali
akan dibuang ke TPA oleh pihak Dinas
Kebersihan. Selain menggunakan TPS
permanen, kantor yang mempunyai
tingkat produksi sampah yang besar
disediakan container yang juga
diangkut dengan menggunakan mobil
container dari Dinas Kebersihan.
7. Pengangkutan
Pengangkutan sampah yang
dilakukan mulai dari TPS ke TPA
menggunakan mobil bak terbuka berupa
dump truck atau container. Sampah
yang diangkut adalah sisa sampah yang
tidak diolah atau dijual.
8. Strategi Pengembangan Sistem
Untuk membuat suatu
perencanaan diperlukan pemikiran dan
visi yang jauh ke depan sehingga
perencanaan yang dibuat tidak
terhambat oleh masalah-masalah yang
akan terjadi di kemudian hari. Adapun
strategi pembinaan guna mendukung
pengembangan sistem pengelolaan
sampah yaitu:
a. memberikan informasi dan
meneruskan informasi secara
umum dan terbuka melalui media
massa dan elektronik,
b. melakukan komunikasi dua arah
(dialog) secara langsung antara
pihak kebersihan kota dengan
pihak dari kantor sehingga
terbentuk persamaan pengertian,
c. mengembangkan suatu program
pengelolaan sampah yang lebih
baik dan dapat dilakukan oleh tiap
kantor.
SMP Negeri 8
Berdasarkan analisis adat dapat dilihat
timbulan sampah di SMP Negeri 8
terbilang cukup normal, dimana timbulan
sampah kering lebih besar daripada
sampah basah.
Di lingkungan sekolah, pengelolaan
sampah membutuhkan yang perhatian
serius. Dengan komposisi sebagian besar
penghuninya adalah anak-anak [warga
belajar] tidak menutup kemungkinan
pengelolaannya pun belum optimal.
Namun juga bisa dipakai sebagai media
pembelajaran bagi siswa-siswinya. Salah
satu parameter sekolah yang baik adalah
berwawasan lingkungan. Sampah basah
bisa diolah menjadi kompos.
Pasar Paropo
Dari analisis data timbulan sampah di
Pasar Paropo menghasilkan jumlah
timbulan sampah basah lebih besar
daripada sampah kering, hal ini wajar
dengan melihat karateristik sampah di
Pasar Paropo berupa sisa sayuran dan
ikan.
Adapun gambaran umum untuk prospek
pengembangan dalam sistem pengelolaan





mengumpulkan sampah dari tiap-tiap
kios pedagang, yang sebelumnya
sudah ditempatkan pada wadah yang
telah disediakan. Pengumpulan
sampah dilakukan setiap hari mulai
pukul 17.00-18.00 WIB yang menjadi
tanggung jawab petugas kebersihan
pasar Paropo.
Pengumpulan dilakukan menggunakan
gerobak dorong yang mengangkat
keranjang sampah yang telah berisi
sampah dari para pedagang.
Sampah-sampah yang telah
dikumpulkan ini selanjutnya
dipindahkan ke tempat pembuangan
sementara di Pasar  Paropo agar
nantinya lebih mudah dalam
pengangkutannnya.
b. Pengangkutan
Sampah yang telah dikumpulkan akan
di pindahkan ketempat pembuangan
sementara (TPS) yang terletak diluar
kios-kios pedagang agar memudahkan
proses pengangkutan oleh petugas
Dinas Kebersihan Kota Medan, yang
dilakukan pagi dan sore hari. Truk akan
mengangkut sampah yang ada di
tempat pembuangan sementara untuk
dibawa ke tempat pembuangan akhir di
TPA Tamangapa Antang.
Pengangkutan sampah ke TPA ini
dilakukan hanya dalam satu ritasi saja,
karena petugas pengangkut
menggunakan truck berukuran 6 m3,
sehingga dapat menampung seluruh
volume sampah yang dihasilkan oleh
pasar tersebut. Maka pada proses
pengangkutan ini, jumlah ritasi
pengangkutan sampah ke TPA
sudah cukup memenuhi syarat
kelayakan untuk mengatasi
penumpukan sampah yang ada di
TPS, terutama untuk mengangkut
sampah yang dihasilkan oleh pasar.
c. Pengolahan dan Pemanfaatan kembali
Pengolahan dan pemanfaatan kembali
yang dimaksud disini adalah
pemanfaatan kembali sampah pada Pasar
Paropo, pada penelitian ini sampah yang
akan diolah difokuskan pada sampah
organik yang dapat diolah menjadi
kompos. Sebaiknya sampah yang
dihasilkan dari aktifitas pedagang
harus diolah terlebih dahulu sebelum
diangkut ke TPA. Hal ini bertujuan
agar sampah yang dihasilkan tersebut
bisa lebih bermanfaat dan bernilai
ekonomis sehingga, selain memngurangi
dampak masalah sampah yang
ditimbulkan dapat juga menjadi
penghasilan tambahan bagi pihak
pengelola sebagai mana yang telah
diterapkan di Pasar Paropo.
Salah satu tindakan yang tepat dalam
pengolahan sampah pasar ini adalah
dengan menjadikannya kompos. Karena
lebih dari 60% sampah yang dihasilkan
di pasar ini adalah sampah organik.
Disamping pengolahan sampah organik,
dapat pula dilakukan pengolahan
sampah anorganik, dalam hal ini dapat
dilakukan dalam bentuk daur ulang,
maupun pemanfaatan kembali bahan-
bahan yang masih layak untuk dipakai.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Berdasarkan analisis dan pembahasan
hasil penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut:
Karakteristik sampah kantor dan pasar
di Kelurahan Paropo untuk jenis
sampah yang paling banyak adalah
sampah kering (contohnya sampah
kertas dan plastik), sedangkan
karateristik sampah pasar yang paling
banyak adalah sampah basah (sisa
sayuran dan ikan).
2. Sistem pengelolaan sampah pada
kantor, sekolah dan pasar di Kelurahan
Paropo secara umum adalah sama, yaitu




pembuangan akhir sampah.. Sehingga
dapat dilihat bahwa sistem pengelolaan
persampahan seperti proses pemilahan
dan 3R (reduce, reuse, dan recycle)
masih sangat kurang diperhatikan di
Kelurahan Paropo. Untuk pengangkutan
sampah di kantor dan sekolah dilakukan
setipa hari pada sore hari yang
kemudian di teruskan ke TPA. Untuk
sampah pasar di tampung terlebih
dahulu di TPS sehingga pengangkutan
dilakukan dua hari sekali kemudian
diteruskan ke TPA.
Saran
1. Pemilahan sampah pada sistem
pengelolaan persampahan di suatu
perkantoran sebaiknya perlu lebih
diperhatikan, di mana pemilahan
sampah tersebut minimal mencakup:
a. sampah organik, seperti sisa
makanan
b. sampah anorganik, seperti plastik
dan botol
2. Setiap lokasi sangat disarankan
melakukan program 3R, terutama
mengolah kembali sampah yang telah
digunakan menjadi bahan/alat yang
bisa berguna atau digunakan kembali,
paling tidak memperhatikan proses
pemilahan sampah yang ada pada
sebuah lokasi.
3. Untuk pengontrolan dan pengendalian
sistem pengelolaan persampahan pada
suatu kantor sebaiknya dibuatkan
undang-undang khusus di setiap
perkantoran sehingga para pegawai
yang ada di perkantoran bisa lebih
menyadari adanya pengelolaan
persampahan pada kantornya yang
perlu diperhatikan, bukan hanya
imbauan saja yang diberlakukan, tapi
sebaiknya ada sanksi atau konsekuensi
jika melakukan pelanggaran dari
pemberlakuan undang-undang
mengenai sistem pengelolaan yang
berlaku pada perkantoran tersebut.
Untuk lingkungan sekolah sebaiknya
memberikan pembelajaran kepada
siwa-siswinya mengenai pengelolaan
sampah yang tepat. Setidaknya anak
akan belajar tentang Ilmu Pengetahuan
Alam, sehingga anak juga akan belajar
menghargai lingkungan. Sedangkan
untuk lingkungan pasar perlu adanya
penanaman kesadaran kepada
masyarakat, khususnya para
pedagang untuk senantiasa menjaga
kebersihan pasar, termasuk membuang




memenuhi kriteria kesehatan yang
telah ditetapkan. Setiap petugas, baik
itu dari pihak pengelola pasar
maupun dari pihak Dinas kebersihan
Pemko Makassar, harus sama-sama
berkoordinasi dalam hal pengelolaan
sampah, sehingga permasalahan
sampah yang muncul akan segera
teratasi. Dari hasil penelitian, pasar
m e m i l i k i  t i m b u l a n  s a m p a h
b a s a h yang cukup besar sehingga
memiliki potensi ekonomi yang layak
untuk diolah, terlebih dalam hal
pengomposan. Maka, dalam hal ini,
diharapkan pemilik pasar ataupun
pengelola bisa membuka peluang
bagi para investor yang ingin
melakukan pengolahan di pasar
tersebut.
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